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ABSTRACT

Pandita Ap, Yohanes. 2013. A Morphological And Lexical Study On Papuan
Indonesian Dialect. Study Program of English, Languages and Literature
Department, Faculty of Cultural Studies, Universitas Brawijaya. Supervisor: Isti
Purwaningtyas.; Co-supervisor: Yana Shanti Manipuspika.
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Dialect is a variety of language that has uniqueness in phonology,
morphology, syntax and vocabulary. One of the examples of dialect spoken in
Indonesia is Papuan dialect. The uniqueness of Papuan Indonesian dialect can be
seen in its morphology and vocabulary. Thus, this study was conducted to analyze
the word formation process and the lexical variation in Papuan Indonesian dialect.

This study was a qualitative research. The data of this study were the
utterances which contained linguistics items that mark the characteristics or
uniqueness of Papuan Indonesian dialect. In doing the observation, the writer took
notes on the relevant data from the subjects that contain morphological and lexical
variation of PID utterances that are different from Standard BI. In data analysis,
the writer classified the data in form of table and gave further explanation
according to the word formation processes.

The results of this study showed that there are seven word formation
processes in the lexical variation of Papuan Indonesian dialect. They are
borrowing, blending, coinage, compounding, clipping, conversion, and derivation.
Coinage is the most dominant with twenty six words, followed by clipping with 7
words, 6 compounding words, 4 conversion words, 3 blending word, 2 derivation,
and the last is borrowing with 1 word.

In conclusion, Papuan Indonesian dialect is a Bahasa Indonesia that is
spoken by Papuan. It has uniqueness in the word formation process of some of the
words. There are words that are formed differently with standard BI. Based on
Yule’s theory of word formation process, the writer found seven of them in PID.
For further research on PID, the writer suggests to the next writer who is
interested in Papuan Indonesian dialect to analyze it from the syntax and
sociolingusitics point of view.
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Dialek adalah keragaman bahasa dengan keunikannya pada fonologi,
morfologi, sintaksis, dan perbendaharaan kata. Salah satu contoh dialek yang ada
di Indonesia adalah dialek Papua. Keunikan dialek Indonesia Papua terlihat pada
morfologi dan perbendaharaan katanya. Dengan demikian, studi ini bertujuan
untuk menganalisa proses pembentukan kata dan keragaman kosa kata dalam
dialek Indonesia Papua.

Studi ini diklasifikasikan sebagai penelitian kualitatif. Data pada studi ini
adalah kata-kata yang mengandung unsur-unsur bahasa yang menandakan ciri
khas dialek Indoesia Papua. Dalam melakukan observasi, penulis mencatat data-
data yang diperlukan dari subjek yang mengandung variasi lexikal dan morfologi
dari kata-kata dalam dialek Indonesia Papua yang berbeda dengan Bahasa
Indonesia standar. Dalam analisa data, penulis mengklasifikasikan data dalam
bentuk tabel berikut penjelasannya berdasarkan proses pembentukan katanya.

Hasil dari studi ini menunjukan bahwa terdapat 7 proses pembentukan kata
pada varaiasi leksikal dialek Indonesia Papua yaitu: borrowing, blending, coinage,
compounding, clipping, conversion, and derivation. Yang terbanyak adalah
Coinage 26 kata. Diikuti clipping dengan 7 kata, 6 kata compounding, 4 kata
conversion, 3 kata blending, 2 kata derivation, dan terakhir yaitu 1 kata borrowing.

Kesimpulan dari studi ini, dialek Indonesia Papua adalah bahasa
Indonesia yang dipakai oleh orang Papua. Dialek Indonesia Papua mempunyai
keunikan pada proses pembentukan katanya. Terdapat beberapa kata dalam dialek
ini yang berbeda pembentukannya dibandingkan dengan bahasa Indonesia standar.
Berdasar teori proses pembentukan kata oleh Yule, penulis menemukan ada 7
proses pembentukan kata dalam dialek Indonesia Papua. Untuk studi lebih lanjut
pada dialek Indonesia Papua, penulis menyarankan pada penulis selanjutnya untuk
menganalisa dialek Indonesia Papua dari sudut pandang sintaksis dan
sociolinguistik.
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